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ABSTRAK:

Penelitian initerdiri dari dua variabel independen (variabel bebas) yaitu manajemen pesantren (X1) dan manajemen
madrasah (X2), sedangkan variabel dependen (variabel terikat) yaitu mutu pendidikan (Y). Dalam penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan (field research)dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif untuk melihat pengaruh dari masalah yang diteliti. Hasil analisis data
dengan menggunakan program SPSS Windows 16.0 menunjukkan bahwa : Pertama,terdapat pengaruh kuat manajemen
pesantren terhadap mutu pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Desa Wonosobo Kecamatan Penarik Kabupaten
Mukomuko. Dengan melihat bahwa hasil perhitungan R adalah 0,0796 terletak di antara 0,60 — 0,799. Kedua, terdapat
pengaruh kuat manajemen madrasah terhadap mutu pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko. Dengan melihat bahwa hasil perhitungan R adalah 0,816 terletak di antara
0,80 — 0,1000. Ketiga, terdapat pengaruh kuat manajemen pesantren dan madarasah terhadap mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Desa Wonosobo Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko. Dengan melihat bahwa hasil
perhitungan R adalah 0,857 terletak di antara 0,80 — 1,000.

Kata kunci: Manajemen, Pesantren, Madrasah dan Mutu Pendidikan.

ABSTRACT:

This study consists of two independent variables (independent variables), namely pesantren management (X1) and madrasah
management (X2), while the dependent variable (dependent variable) is the quality of education (Y). In this study can be classified
as field research (field research) using a quantitative approach. The method used in this research is associative to see the effect of
the problem under study. Results of data analysis using SPSS program Windows 16.0 shows that: First, there is a strong influence of
boarding school management on the quality of education in Pondok Pesantren Miftahul Ulum Wonosobo Village Penarik District
Mukomuko District. By seeing that the result of R calculation is 0.0796 lies between 0.60 - 0.799. Second, there is a strong influence
of madrasah management on the quality of education in Pondok Pesantren Miftahul Ulum Wonosobo Village Penarik District
Mukomuko Regency. By seeing that the result of R calculation is 0.816 lies between 0.80 - 0.1000. Third, there is a strong influence
of pesantren and madarasah management on the quality of education in Pondok Pesantren Miftahul Ulum Wonosobo Village
Penarik District Mukomuko Regency. By seeing that the result of calculation R is 0.857 lies between 0.80 - 1,000.

Keywords: Management, Pesantren, Madrasah and Education Quality.

PENDAHULUAN

Sejak zaman penjajahan, pondok pesantren
dan madrasah diniyah merupakan lembaga
pendidikan yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat.Keberadaan kedua
lembaga ini sejak lama telah mendapat pengakuan
masyarakat.Keduanya ikut terlibat langsung dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak
hanya dari segi moral dan moril, namun juga
telah pula ikut serta memberikan sumbangsih
yang cukup signifikan dalam penyelenggaraan

pendidikan.Lembaga keagaman tersebut dapat
berbentuk jalur pendidikan sekolah atau jalur
pendidikan luar sekolah.t

Sebagai lembaga berbasis agama, pesantren
pada awalnya merupakan pusat pengemblengan
nilai-nilai agama Islam.Dengan menyediakan
kurikulum yang berbasis agama, pesantren
diharapkan mampu melahirkan alumni yang

t Achmad Patoni, Peran Kiai Pesantren dalam Partai Politik
(Yolyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) , h. 87
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kelak menjadi figur agamawan yang tangguh
dan mampu memainkan peran profetiknya pada
masyarakat secara umum.?

Pendidikan pesantren juga dapat dikatakan
sebagai modal sosial dan bahkan soko guru bagi
perkembangan pendidikan nasional indonesia.
Karena pendidikan pesantren yang berkembang
sampai saat ini dengan berbagai ragam modelnya
senantiasa selaras dengan jiwa, semangat, dan
kepribadian bangsa Indonesia yang mayoritas
beragama Islam. Maka dari itu, sudah sewajarnya
apabila perkembangan dan pengembangan
pendidikan pondok pesantren akan memperkuat
karakter sosial sistem pendidikan nasional yang
turut membantu melahirkan sumber daya manusia
Indonesia yang memiliki kehandalan penguasaan
pengetahuan dan kecakapan teknologi yang
senantiasa dijiwai nilai-nilai luhur keagamaan.®

Setiap lembaga pendidikan, baik pendidikan
formal ataupun nonformal tentu bertujuan
untuk mengembangkan para peserta didiknya
ke arah yang lebih baik. Salah satu cara agar
tujuan tersebut dapat tercapai adalah dengan
melaksanakanmanajemen yang berkualitas.*

Pondok pesantren di Indonesia jumlahnya
cukup besar, karena itu keberadaan pesantren
dapat mewarnai keadaan bangsa Indonesia. Apabila
keadaan pondok pesantren baik maka bangsa ini
akan ikut baik dan begitu juga sebaliknya. Oleh
karena itu peningkatan kualitas pondok pesantren
perlu terus diupayakan melalui berbagai program
agar kondisi bangsa ini turut menjadi baik.®

Pondok pesantren yang jumlahnya cukup besar
ini, tersebar diseluruh pelosok tanah air, termasuk di
Kabupaten Mukumuko. Dari monografiPekapontren
Kementrian Agama Kabupaten Mukomuko, tercatat
ada lima belas pondok pesantren yang terdaftar

2 Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan
Globalitas dan Tantangan komplesitas Global (Jakarta: IRD Press,
2004), h. 127

3 Depertemen Agama RI, Profil Pondok Pesantren Mu adalah,
(Depertemen Agama RI: Direktorat Jendral Kelembagaan Agma
Islam, 2004) h. 43-44

4 Samsul Choeri “Manajemen Pesantren Di Pondok Pesantren
Pancasila Dusun Klumpit Rt 01/08 Kelurahan Blotongan Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga™ (Skripsi:Program Studi Pendidikan Agama
IslamSekolah Tinggi Agama Islam Negeri STAIN SalatigaTahun
2013) h. 2

5 M. Sulthon, Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren
dalam Perspektif Global (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2006),
h. 21
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di Kementrian Agama Kabupaten Mukomuko,
dari lima belas pondok pesantren yang terdaftar
tersebut sembilan pondok pesantren yang aktif dan
mempunyai laporan rutin bulanan tentang kondisi
pesantrennya. Salah satu dari sembilan pondok
pesantren tersebut adalah Pondok Pesantren
Miftahul Ulum.

Pondok Pesantren Miftahul Ulum merupakan
pondok pesantren tertua di Kabupaten Mukomuko,
tepatnya berada di Desa Wonosobo kecamatan
Penarik Kabupaten Mukomuko provinsi Bengkulu.
Pesantren ini didirikan oleh Kiai Mukhlasudin pada
tahun 1995 sebagai salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang memberikan pembelajaran
pendidikan agama Islam dan Bahasa Arab yang
berguna untuk memahami isi kitab-kitab kuning
yang menjadi ciri khas pondok pesantren salafi.

Salah satu faktor yang perlu ditingkatkan
sebagai persyaratan agar mutu pendidikan
pondok pesantren menjadi lebih baik adalah
bagaimana mensinergikan antara mananjemen
pesantren dan manajemen madrasah terhadap
berbagai potensi yang ada sehingga potensi
tersebut menjadi faktor pendukung dalam pe-
ngembangan pondok pesantren dan madrasah.®

Manajemen pesantren dan madrasah ibarat dua
sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan, keduanya
saling membutuhkan dan melengkapi, pondok
pesantren sangat sulit untuk mengembangkan
sistem pembelajaran secara formal tanpa ada
madrasah di dalamnya, begitu juga dengan
madrasah akan mempunyai nilai tambah ketika
lembaga pendidikan ini berada dalam naungan
pondok pesantren, sehingga kualitas dan mutu
pendidikannya dapat menjadi lebih baik.

Berkaitan dengan mutu pendidikan memang
sulit untuk menentukan karakteristik atau ukuran
yang digunakan, namun ada beberapa indikator
yang dapat digunakan sebagai rambu-rambu.
Indikator-indikator tersebut antara lain kualitas
guru, alat bantu, fasilitas biaya dan sebagainya.
Beberapa variabel itu biasanya tergabung dalam
sumber-sumber pendidikan yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Meskipun sumber-
sumber pendidikan itu tersedia, belum tentu
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan

6 M. Sulthon, Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok
Pesantren... h. 21
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baik tanpa disertai dengan manajemen atau
pengelolaan pendidikan yang baik pula.”

Pemikiran tentang perlunya manajemen
pondok pesantren dan madrasah yang baik
dipandang sebagai suatu keharusan agar pesantren
dan madrasah dapat bertahan serta berkembang
di tengah-tengah arus persaingan dan globalisasi.
Manajemen pesantren dan madrasah yang baik
memiliki peran penting agar pondok pesantren
dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Sebenarnya pondok pesantren dan Madrasah
Miftahul Ulum telah merumuskan manajemen
pengelolaan dengan baik dan profesional, akan
tetapi dalam penerapannya ternyata belum
optimal. Dilapangan masih banyak hambatan-
hambatan yang terjadi, masing-masing dari fungsi
manajemen mulai dari pengelolaan, perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan serta
evaluasi belum berjalan sebagaimana mestinya,
seperti kurangnya pengawasan dan evaluasi
terhadap kinerja pegawai dari pihak pesantren
dan madrasah, penempatan pegawai yang kurang
sesuai dengan latar belakang keahlian dan
pendidikannya, kurangnya koordinasi, sehingga
pada akhirnya berdampak pada mutu/kualitas
pendidikan yang kurang baik.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti mengenai manajemen pondok pesantren
dan madrasah Miftahul Ulum vyang berada di
Desa Wonosobo Kecamatan Penarik Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengulu, untuk menegetahui
seberapa kuat pengaruhnya terhadap mutu
pendidikan di Pondok Pesantren.

RUMUSAN MASALAH

1) Seberapa signifikan pengaruh manajemen
pesantren terhadap mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko?

2) Seberapa signifikan pengaruh manajemen
madrasah terhadap mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko?

7 M. Yusuf Hamdani “Manajemen Pendidikan Pondok
Pesantren: Studi kasus pada Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin di Krapyak Wetan Yogyakarta”, (Tesis S2 Program
Pendidikan Islam, Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2009), h.1

3) Seberapa signifikan pengaruh manajemen
pesantren dan madrasah secara bersama-
sama terhadap Mutu Pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukumuko?

JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah metode Asosiatif.
Penggunaan ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi tentang gejala yang ada saat penelitian
berlangsung, yaitu untuk menentukan tingkat
pengaruhmanajemen pesantren dan madrasah
(Variabel Independen) terhadap mutu pendidikan
(Variabel Dependen).

LANDASAN TEORI
Definisi Konseptual
a. Manajemen Pesantren

Manajemen pesantren adalah suatu proses tertentu
yang terdiri atas perencanaan,pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan serta evaluasi
yang dilakukan untuk menentukan dan
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan,
dengan menggunakan orang-orang atau sumber
daya lainnyapada lembaga keagamaan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran agama
Islam tersebut.

b. Manajemen Madrasah

Manajemen madrasah adalah manajemen yang
dilaksanakan dalam pengembangan madrasah
dengan arti manajemen itu merupakan
seni dalam ilmu pengelolaan sumber daya
madrasah untuk mencapai tujuan madrasah
secara efektif dan efisien atau sebagai sarana
untuk peningkatan mutu pendidikan.

c. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah mutuyangcenderung
bermuatan nilai paedagogis, tanpa megurangi
hak orang yang mampu meraih mutu setinggi
mungkindan bersifat relatif.

PEMBAHASAN

1) Pengaruh Manajemen Pesantren (X1)
Terhadap Mutu Pendidikan ()

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan,
menunjukan bahwa antara manajemen pesantren
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terhadap mutu pendidikan terdapat pengaruh yang
berarti pada taraf signifikan a = 0,05. dikatakan
berarti karena hasil perhitungan tersebut didapat
koefisien korelasi r = 0,796 yang jika dilihat
pada tabel interpretasi koefisiensi korelasi terletak
diantara 0,60 — 0,799 berarti pengaruh yang kuat
manajemen pesantren terhadap mutu pendidikan
di Pondok Pesantren Miftahul Ulum.

Kontribusi yang diberikan variabel manajemen
pesantren terhadap mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum dari pengujian regresi
linear sederhana sebesar 63,4%, angka ini me-
nunjukkan sumbangan yang berarti manajemen
pesantren dalam peningkatan mutu pendidikan di
Pondok Pesantern Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko dan
sisanya 36,6% ditentukan oleh variabel lain selain
variabel manajemen pesantren.

Jika dianalisis, temuan ini sejalan dengan
pendapat Prim Masrokan Mutohar® yang me-
ngatakan bahwa peningkatan mutu itu bertumpu
pada lembaga pendidikan—dalam hal ini
pesantren—untuk secara terus-menerus dan
berkesinambungan melakukan peningkatan
kapasitas dan kemampuan organisasi atau
manajemennya guna memenuhi tuntutan dan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat.

Sejalannya temuan penelitian dengan pendapat
pakar diatas menyimpulkan bahwa peningkatan
mutu pendidikan di pondok pesantren didasari
dari peningkatan manajemen pengelolaan lembaga
tersebut,semangkin baik manajemen pondok
pesantren maka akan semangkin baik pula mutu
pendidikan di pondok pesantren tersebut.

2) Pengaruh Manajemen Madrasah (X2)

Terhadap Mutu Pendidikan (Y)

Dengan melihat hasil perhitungan yang telah
dilakukan, menunjukan bahwa antara manajemen
madrasah terhadap mutu pendidikan terdapat
pengaruh yang berarti pada taraf signifikan a =
0,05. dikatakan berarti karena hasil perhitungan
tersebut didapat koefisien korelasi r = 0,816 yang
jika dilihat pada tabel interpretasi koefisiensi
korelasi terletak diantara 0,80 — 1,000 berarti
pengaruh yang sangat kuat manajemen madrasah

8 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 277.
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terhadap mutu pendidikan di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum.

Kontribusi yang diberikan variabel manajemen
madrasah terhadap mutu pendidikan di pondok
pesantren Miftahul Ulum dari pengujian
regresi linear sederhana sebesar 66,5%, angka
ini menunjukan sumbangan yang berarti
manajemen madrasah dalam peningkatan mutu
pendidikan di pondok pesantern Miftahul Ulum
desa Wonosobo kecamatan Penarik kabupaten
Mukomuko dan sisanya 33,5% ditentukan oleh
faktor lain selain faktor manajemen madrasah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pen-
dapat Prim Masrokan Mutohar® yang berpendapat
bahwapeningkatan mutu harus memberdayakan
dan melibatkan semua unsur yang ada di lembaga
pendidikan, dan peningkatan mutu memiliki
tujuan yang menyatakan bahwa sekolah atau
madrasah dapat memberikan kepuasan kepada
peserta didik, orangtua, dan masyarakat. Hal ini
menjelaskan bahwa dalam pengelolaan manajemen
madrasah yang baik harus melibatkan semua
unsur dan kompenen yang ada di madrasah,
karena semakin baiknya manajemen madrasah
akan semangkin baik pula mutu pendidikannya.

3) Pengaruh Manajemen Pesantren (X))
Dan Manajemen Madrasah (X,) Terhadap
Mutu Pendidikan (Y)

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan,
menunjukan bahwa antara manajemen pesantren
dan madrasah dengan mutu pendidikan terdapat
pengaruh yang berarti pada taraf signifikan a =
0,05. dikatakan berarti karena hasil perhitungan
tersebut didapat koefisien korelasi r = 0,857 yang
jika dilihat pada tabel interpretasi koefisiensi
korelasi terletak diantara 0,80 — 1,000 berarti
pengaruh yang sangat kuat manajemen pesantren
dan madrasah secara bersama-sama terhadap mutu
pendidikan di Pondok Psantren Miftahul Ulum.

Kontribusi yang diberikan variabel manajemen
pesantren dan madrasah terhadap mutu
pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
dari pengujian regresi linear ganda sebesar
73,5% angka ini menunjukan sumbangan yang
berarti manajemen pesantren dan madrasah
dalam peningkatan mutu pendidikan di Pondok

° Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu ... h. 277.
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Pesantern Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko dan
sisanya 26,5% ditentukan oleh faktor lain selain
faktor manajemen pesantren dan madrasah.

Temuan diatas menjelaskan bahwa jika
manajemen pesantren dan madrasah di uji
secarabersama-sama maka memberi pengaruh
yang sangat signifikan, ini bermakna bahwa
kedua manajemen ini sangat bersinergi dalam
peningkatan mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mastukki dan
Abd. Adhim yang mengatakan pengembangan
sistem pendidikan Islam membutuhkan pe-
ngelolaan manajemen yang baik. Fungsi pe-
rencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi yang baik akan
memperkuat pendidikan Islam sehingga out-
put yang dihasilkan akan bermutu dan dapat
menjawab tantangan zaman. Manajemen yang
baik dan terarah dalam mengelolah lembaga
pendidikan menjadikan tujuan yang diharapkan
dapat tercapai.®

Pendapat diatas diperkuat oleh Achmad
Patoni® yang mengatakan pondok pesantren dan
madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan
yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat. Eksistensi kedua lembaga tersebut
telah lama mendapat pengakuan masyarakat.
Kedua lembaga ini ikut terlibat dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hanya
dari segi moral dan moril, namun juga telah pula
ikut serta memberikan sumbangsih yang cukup
signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Dengan diketahui sejalannya hasil temuan
penelitian dengan pendapat pakar diatas berarti
semakin baik manajemen pesantren dan madrasah
maka semakin baik pula mutu pendidikandi
Pondok Pesantren Miftahul Ulum, pendekatan ini
menjadi cukup karena kedua variabel bebas ini
satu sama lain saling mendukung dan melengkapi
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di
Pondok Pesantern Miftahul Ulum Desa Wonosobo
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko.

© Mastukki dan Abd. Adhim, Sinergi Madrasah dan Pondok
Pesantren (Depertemen Agama RI: Direktorat Madrasah dan PAI
pada Sekolah Umum, 2004) h. 97

4 Achmad Patoni, Peran Kiai Pesantren dalam Partai Politik
(Yolyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) , h. 87
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